http://ejournal.stipjakarta.ac.id
	[bookmark: _Hlk480318415][image: ]
	METEOR STIP MARUNDA

	ISSN    : 1979 – 4746
EISSN  :
	JURNAL PENELITIAN ILMIAH 
SEKOLAH TINGGI ILMU PELAYARAN



	
Pengaruh Layanan Kapal Terhadap Pendapatan PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1 Cabang Dumai

Evada Rustina1, Dandi Pratama2, Jaya Wisana3, Lidyawati Moiyo4, Dwi Endaryanti5, Edwina Nur Utami6
1,2,3,4)   Akademi Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga Bahtera,Yogyakarya
5)   Akademi Pariwisata Indraphrasta
6)   STIKES AL Islam Yogyakarta


	
disubmit pada : 01/01/01          direvisi pada : 01/01/01          diterima pada : 01/01/01




Abstrak
Pelabuhan Dumai merupakan pelabuhan penting di Riau, yang menopang ekonomi Riau. PT. Pelabuhan Indonesia I Cabang Dumai adalah cabang dari PT. Pelabuhan Indonesia I Medan, suatu perusahaan yang bergerak dibidang jasa pelayanan kepelabuhanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh layanan kapal dalam negeri dan luar negeri terhadap pendapatan PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1 cabang Dumai dan mengetahui seberapa besar kontribusi jumlah layanan kapal dalam negeri dan luar negeri terhadap pendapatan PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1 Cabang Dumai. Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif, alat analisis data menggunakan regresi linier sederhana dengan aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan perhitungan regresi linier sederhana dapat dilihat bahwa tingkat korelasi 0,875 atau 87,5% artinya pengaruh jumlah layanan kapal terhadap pendapatan PT. Pelabuhan Indonesia ( persero ) Regional 1 cabang Dumai sangat kuat, dan derajat hubungan koefisien yaitu 0,70 – 0,90 adalah hubungan sedang atau pengaruh sedang. Berdasarkan dari perhitungan koefisien determinasi (R2 ) menemukan hasil perhiungan yang diperoleh nilai (R2 ) sebesar 0,766 atau 76,6%, artinya variabel layanan kapal mampu memberikan pengaruh dengan kontribusi sebesar 76,6% terhadap pendapatan PT. Pelabuhan Indonesia ( Persero ) Regional 1 cabang Dumai.  
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1. PENDAHULAN 

BUMN adalah salah satu dari tiga pelaku utama ekonomi negara selain koperasi dan usaha swasta[1]. Selama periode tahun 2012-2022, BUMN mampu berkontribusi sebesar Rp4.013 triliun kepada penerimaan negara. Oleh karena itu, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dikendalikan oleh pemerintah karena memiliki peran penting terhadap perekonomian masyarakat Indonesia [2]. Badan-badan Usaha Milik Negara (BUMN) ini kemudian diarahkan supaya selalu memenuhi kebutuhan dunia usaha serta kebutuhan masyarakat secara berkelanjutan[3]. Dikarenakan oleh itu banyak perusahaan berlomba-lomba memberikan layanan yang terbaik [4].
Seperti yang kita ketahui salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) tersebut adalah PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) yang bergerak dibidang penyediaan jasa umum, bidang kepelabuhan untuk menunjang perekonomian dan pelaksanaan pembangunan nasional[5][6] Bentuk kegiatan utama PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) adalah layanan barang, layanan kapal, dan layanan rupa-rupa yang merupakan sumber pendapatan dari PT. Pelabuhan Indonesia (Persero)[7].
Dari beberapa kegiatan yang disebutkan tersebut, layanan kapal merupakan salah satu layanan yang sering digunakan di pelabuhan [8][9]. Berupa layanan jasa pandu, jasa tunda, dan jasa tambat.  Salah satu perusahaan yang menyediakan layanan kapal yaitu PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1 cabang Dumai [10]. Diantaranya menyediakan jasa pandu, jasa tunda, dan jasa tambat. Hampir setiap hari PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1 cabang Dumai melayanin kapal-kapal yang masuk dan berolah gerak di perairan Dumai. Kapal-kapal yang dilayani PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1 cabang Dumai bukan hanya kapal dalam negeri melainkan juga kapal luar negeri yang merupakan salah satu sumber pendapatan terbesar perusahaan[11]. 
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh layanan kapal dalam negeri dan luar negeri terhadap pendapatan PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1 cabang Dumai dan mengetahui seberapa besar kontribusi jumlah layanan kapal dalam negeri dan luar negeri terhadap pendapatan PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1 Cabang Dumai.

2. METODE	

Dilihat dari analisis dan jenis datanya, dalam penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif, yang dapat diartikan sebagai bagian dari serangkaian investigasi sistematik terhadap fenomena dengan mengumpulkan data untuk kemudian diukur dengan teknik statistik matematika atau komputasi [12]. Penelitian kuantitatif, menurut Robert Donmoyer adalah pendekatan- pendekatan terhadap kajian empiris untuk mengumpulkan, menganalisa, dan menampilkan data dalam bentuk numerik daripada naratif. Tujuan dari penelitian kuantitatif adalah untuk menyusun ilmu nomotetik yaitu ilmu yang berupaya membuat hukum-hukum dari generalisasinya[13]. Penelitian ini bertempat di Pelabuhan Dumai yang beralamat di jalan Datuk Laksamana Dumai, Riau Daratan Indonesia.
Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu maupun perserorangan seperti hasil dari wawancara atau dari cara pengisian kuesioner yang dilakukan oleh peneliti[14][15].  Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari sumber langsung yaitu bagian pelayanan kapal di PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1 Cabang Dumai, yaitu berupa tabel jumlah layanan kapal dalam negeri dan luar negeri dan juga tabel pendapatan perusahaan.
Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pencari data[15]. Berarti datanya diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung, seperti melalui buku, internet ataupun media lainnya. Dalam penelitian ini data sekunder adalah data yang didapat melalui sumber internet perusahaan PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1 Cabang Dumai berupa sejarah dari perusahan, visi misi perusahaan dan juga struktur organisasi perusahaan.
Adapun teknik dalam pengumpulan data kali yaitu sebagai berikut: Wawancara dan Studi pustaka. Teknik wawancara merupakan cara mengumpulkan data menggunakan informan sebagai sumber informasi untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian [16]. Informan disini yaitu karyawan PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1 cabang Dumai. Sedangkan teknik studi pustaka atau kepustakaan merupakan sebagai serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian[17]. Studi pustaka juga dapat mempelajari berbagai macam buku, jurnal, artikel ataupun yang liannya yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini kami melakukan studi pustaka dari buku, jurnal, dan artikel yang diperoleh dari perpustakaan kampus dan internet[18]. 
Alat analisis data dalam pengelolaan data kali ini yaitu menggunakan regresi linier sederhana dengan aplikasi SPSS (Stastistical Program of Social Science)[19]. Dimana teknik regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variable bebas (layanan kapal) dengan variable terikat (pendapatan) yang akan diuji hipotesisnya yaitu menyatakan adanya pengaruh layanan kapal dalam negeri dan luar negeri terhadap pendapatan PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1 Cabang Dumai. 
Regresi linier sederhana merupakan metode untuk memeperkirakan penagruh variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependen). Regresi linier juga merupakan metode statistic yang berfungsi untuk menguji sejauh mana hubungan sebab-akibat antara variabel factor penyebab terhadap variabel akibat. Factor penyebab biasanya dilambangakn dengan X sedangkan variabel akibatnya dilambangkan dengan Y.
	Jika menggunakan lebih dari satu variabel bebas, metode yang digunakan adalah regresi linier berganda. Persamaan dari regresi linier sederhana adalah, sebagai berikut.
Y = a + bX
Dimana:
Y : nilai variabel terikat pada observasi 
a : Intersep, angka ini menyatakan nilai Y saat nilai X = 0
b : Koefisien slope, angka ini menyatakan perubahan nilai Y saaat kenaikan satu satuan nilai x
X : Nilai variabel bebas pada observasi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelabuhan Dumai merupakan pelabuhan penting di Riau, yang menopang ekonomi Riau. Pelabuhan ini menawarkan layanan kelautan baik di pelabuhan umum maupun di terminal khusus (tersus) seperti Kawasan Industri Dumai (KID) yaitu Dermaga Umum, Lubuk Gaung, dan Pertamina. Layanan penting lainnya adalah bongkar muat curah cair, curah kering, Cargo, Peti Kemas dan menjadi salah satu pelabuhan curah cair terbesar, dengan komoditi utama CPO yang bisa mencapai 400.000 ton per bulan. PT Pelabuhan Indonesia I Persero didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 56 tahun 1991 dengan akta Notaris Imas Fatimah SH No. 1 tanggal 1 Desember 1992 sebagaimana dimuat dalam Tambahan Berita Negara Rl No. 8612 Tahun 1994, beserta perubahan terakhir sebagaimana telah diumumkan dalam Tambahan Berita Negara Rl No.1 tanggal 2 Januari 1999. Pada masa penjajahan Belanda perseroan ini diberi nama Haven Badrift. Selanjutnya setelah kemerdekaan Rl tahun 1945 sampai dengan 1950 perseroan berstatus sebagai Jawatan Pelabuhan. Pada tahun 1960 sampai dengan 1969 jawatan Pelabuhan berubah menjadi Badan Usaha Milik Negara dengan status Perusahaan Negara Pelabuhan disingkat dengan nama PN Pelabuhan.
	Pada periode 1969 sampai dengan tahun 1983 Pelabuhan berubah menjadi Lembaga Penguasa Pelabuhan dengan nama Badan Pengusahaan Pelabuhan disingkat BPP. Pada tahun 1983 berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 11 tahun 1983 Badan Pengusahaan Pelabuhan dirubah menjadi Perusahaan Umum Pelabuhan I disingkat Perumpel I. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 56 Tahun 1991 Perumpel I berubah status menjadi PT Persero Pelabuhan Indonesia I berkedudukan dan berkantor pusat di Medan.  Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 64 tahun 2001 BUMN. Pembinaan Teknis operasional berada ditangan Departemen Perhubungan dan dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Laut PT. Pelabuhan Indonesia I Cabang Dumai adalah cabang dari PT. Pelabuhan Indonesia I Medan, suatu perusahaan yang bergerak dibidang jasa kepelabuhanan. Berikut adalah data layanan Data layanan kapal dan pendapatan PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1 cabang Dumai pada tahun 2022.
Tabel 1. Data layanan kapal dan pendapatan PT.Pelabuhhan Indonesia (Persero) Regional 1 cabang Dumai Tahun 2022

	Bulan
	X
Layanan
( Kapal )
	Y
Pendapatan
( Rupiah )

	
	
	

	
	
	

	Januari
	812
	32.192.732.889

	Februari
	866
	29.456.982.187

	Maret
	933
	28.298.949.602

	April
	895
	28.370.422.696

	Mei
	914
	25.237.105.403

	Juni
	820
	27.406.300.286

	Juli
	1.223
	42.502.104.638

	Agustus
	1.124
	45.774.591.752

	September
	938
	32.858.150.055

	Oktober
	1.028
	43.084.798.003

	November
	1.277
	46.017.001.659

	Desember
	1.348
	45.916.074.587

	Total
	12.178
	427.115.213.755


Untuk mengetahui pengaruh layanan kapal dalam negeri dan luar negeri terhadap pendapatan PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1 cabang Dumai dalam penelitian ini kami menggunakan data dari PT. Pelabuhan Indonesia (Pesero) Regional 1 cabang Dumai, model yang kami gunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier sederhana dan uji t untuk  membandingkan antara t-tabel dan t-hitung.
	Sebelum melakukan perhitungan terlebih dahulu menentukan dasar pengambilan keputusan analisis regresi linier sederhana, yaitu sebagai berikut;
1.	Nilai Signifikan (α) sebesar 5% (α = 0.05)
a.	Jika nilai signifikansi > 0.05,  maka kesimpulannya tidak terdapat pengaruh variabel x terhadap variabel y.
b.	Jika nilai signifikansi < 0.05, maka kesimpulannya terdapat pengaruh variabel x terhadap variabel y.
2.	T Hitung
a.	Jika nilai t hitung < t tabel, maka kesimpulannya tidak terdapat pengaruh variabel x terhadap variabel y.
b.	Jika nilai t hitung > t tabel, maka kesimpulannya terdapat pengaruh variabel x terhadap variabel y.




	Tabel 2. Output SPSS (Model Coefficients)

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-4440198174.705
	7106686177.035
	
	-.625
	.546

	
	Layanan Kapal
	39447987.506
	6899322.473
	.875
	5.718
	<,001

	a. Dependent Variable: Pendapatan

	Sumber: Hasil Olahan SPSS




Berdasarkan tabel 2 di atas maka dapat diperoleh nilai constant (a) sebesar -4440198174.705, sedangkan nilai skill (b/koefisiesn regresi) sebesar 39447987.506, sehingga persamaan regresinya sebagai berikut:
Y = a +bX
Y = -4440198174.705 + 39447987.506X
	Maka apabila layanan kapal meningkat sebesar 1 satuan maka pendapatan PT.Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1 cabang Dumai akan meningkat sebesar 39447987.506 satuan. Dari persamaan regresi diatas menunjakan koefisien regresi dari variabel independent yaitu bertanda positif (+), dalam hal ini berarti variabel layanan kapal (x) berpengaruh terhadap pendapatan PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1 cabang Dumai. 	Dapat dilihat juga bahwa tingkat korelasi sebesar 0,875 atau 87,5%, yang artinya pengaruh      layanan kapal terhadap pendapatan PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1 cabang Dumai sangat kuat. Karena kriteria derajat hubungan koefisien korelasi yaitu 0,70 - 0,90 adalah tingkat hubungan sedang atau pengaruh sedang. Seperti dikutip dalam penelitian Dekanawati et al., (2023) dan Supartini et al., (2022) Kualitas layanan sangat berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan dan juga pendapatan suatu lembaga.
3.1 Uji Parsial (Uji T)
Sebelum menentukan t-hitung, terlebih dahulu menentukan t-tabel yaitu dengan cara mempergunakan tabel uji-t. Tabel uji-t untuk α = 5% dan derajat kebebasan (df) = n-k; (n =      sampel, k =  variabel). Maka dapat diketahu t-tabel sebagai berikut. 
t-tabel = t0,025:10 = 2,228
Dari hasil perhitungan regresi pada Tabel 2 diketahu bahwa variabel layanan kapal memiliki t-hitung sebesar 5,718, dimana lebih besar dari pada t-tabel yaitu 5,718 > 2,228. Jadi, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak karena 5,718 > 2,228. Yang artinya terdapat pengaruh layanan kapal terhadap pendapatan PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1 cabang Dumai.Hal ini dapat di pahami, dengan semakin banyaknya kapal yang masuk dan berolah gerak di perairan Dumai dan menggunakan layanan jasa di PT. Pelindo maka pendapatan di bidang layanan kapal akan meningkat.

3.2 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 3. Output SPSS (Model Summary)

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.875a
	.766
	.742
	4216697849.254

	a. Predictors: (Constant), Layanan Kapal

	Sumber: Hasil Olahan SPSS



	Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel 3 maka diperoleh nilai R2 sebesar 0,766 atau 76,6%, artinya variabel layanan kapal mampu memberikan pengaruh dengan kontribusi sebesar 76,6% terhadap pendapatan PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional 1 cabang Dumai dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak tercantum dalam penelitian.

4. KESIMPULAN

Dari hasil analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa berdasarkan dari perhitungan regresi linier sederhana dapat dilihat juga bahwa tingkat korelasi 0,875 atau 87,5% artinya pengaruh jumlah layanan kapal terhadap pendapatan PT. Pelabuhan Indonesia ( persero ) Regional 1 cabang Dumai sangat kuat, dan derajat hubungan koefisien yaitu 0,70 – 0,90 adalah hubungan sedang atau pengaruh sedang. Berdasarkan dari perhitungan koefisien determinasi (R2 ) menemukan hasil perhiungan yang di peroleh nilai (R2 ) sebesar 0,766 atau 76,6%, artinya variabel layanan kapal mampu memberikan pengaruh dengan kontribusi sebesar 76,6% terhadap pendapatan PT. Pelabuhan Indonesia ( Persero ) Regional 1 cabang Dumai.  . 
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enelitian ini menggunakan metodologi penelitian 


kuantitatif,


 


alat


 


analisis data menggunakan regresi linier sederhana dengan aplikasi SPSS.


 


Hasil penelitian menunjukkan 


bahwa


 


berdasarkan 


perhitungan regresi linier sederhana dapat dilihat bahwa 


tingkat korelasi 0,875 atau 87,5% artinya 


pengaruh jumlah layanan kapal terhadap pendapatan PT. Pelabuhan Indonesia ( persero ) Regional 1 cabang Dumai 


sangat kuat, dan derajat hubungan koefisien yaitu 0,70 


–


 


0,90 adalah hubungan sedang atau pengaruh sedan


g. 


Berdasarkan dari perhitungan koefisien determinasi (R


2


 


) men


emukan hasil perhiungan yang di


peroleh nilai (R


2


 


) sebesar 


0,766 atau 76,6%, artinya variabel layanan kapal mampu memberikan pengaruh dengan kontribusi sebesar 76,6% 


terhadap pendapatan PT. Pel


abuhan Indonesia ( Persero ) Regional 1 cabang Dumai.  
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1.


 


P


ENDAHULAN


 


 


 


BUMN adalah salah satu dari tiga pelaku 


utama ekonomi negara selain koperasi dan usaha 


swasta


[1]


. Selama periode tahun 2012


-


2022, 


BUMN mampu berkontribusi sebesar Rp4.013 


triliun kepada penerimaan negara. Oleh karena itu, 


Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dikendalikan 


oleh pemerintah karena memiliki peran penting 


terhadap perekonomian masy


a


rakat Indonesia


 


[2]


. 


Badan


-


badan Usaha Milik Negara (BUMN) ini 


kemudian diarahkan supaya selalu memenuhi 


kebutuhan dunia usaha serta kebutuhan masyarakat 


secara berkelanjutan


[3]


. Dikarenakan oleh itu 


banyak perusahaan berlomba


-


lomba memberikan 


layanan yang terbaik 


[4]


.


 


Seperti yang kita ketahui salah satu Badan 


Usaha Milik Negara (BUMN) tersebut adalah PT. 


Pelabuhan Indonesia (Persero)


 


y


ang bergerak 


dibidang penyediaan jasa umum, bidang 


kepelabuhan untuk menunjang perekonomian dan 


pelaksanaan pembangunan nasional


[5]


[6]


 


Bentuk 


kegiatan utama PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) 


adalah layanan barang, layanan


 


kapal, dan layanan 


rupa


-


rupa y


ang merupakan sumber pendapatan dari 


PT. Pelabuhan Indonesia 


(Persero)


[7]


.


 


Dari beberapa kegiatan yang disebutkan 


tersebut, layanan kapal merupakan salah satu 


layanan yang sering digunakan di pelabuhan


 


[8]


[9]


. 


Berupa layanan jasa pandu, jasa tunda, da


n jasa 


tambat. 


 


Salah satu perusahaan yang menyediakan 


layanan kapal yaitu PT. Pelabuhan Indonesia 
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